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Abstract

Rahma Melia Sari/222014263/2018/An Analysis of the Effectiveness of School Operational Assistance Fund
Management in Realizing Transparency in Three Public Elementary Schools at Kecamatan Merapi Barat
Kubupaten Lahat.

The formulation of the problem in this study was to find out is the effectiveness of school operational
assistance Funds management in realizing transparency in three public elementary schools at Kecamatan
Merapi Barat Kabupaten Lahat. The research objective was to find out the effectiveness of school operational
assistance Funds management in realizing transparency in three public elementary schools at Kecamatan
Merapi Barat Kabupaten Lahat. The type of research used descriptive. The data used primary and secondary
data. Data collection techniques used interviews and documentation. Data analysis method in this research
used qualitative. Research results from three public elementary schools in Kecamatan Merapi Barat
Kabupaten lahat at SD Negeri 5 Merapi Barat and SD Negeri 7 Merapi Barat were lesy effective because
they were not in accordance with the Minister of Home Affairs nmumber 26 of 2017 concerning the Technical
Guidelines for Use and Financial Accountability of School Operational Assistance Fund, while SD Negeri 4
Merapi Barat was Effective and in accordance with the Permendagri mumber 26 of 2017 concerning
Technical Guidelines for the Use and Accountability of Financial Assistance Funds School Operations.

Keywords: Effectiveness of BOS Fund Management, Transparency.
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ABSTRAK

Rahma Melia Sari/222014263/2018/Analisis Efektivitas Pengelolaan Dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) dalam Mewujudkan Transparansi di 3 SD Negeri di Kecamatan
Merapi Barat Kabupaten Lahat.

Dalam penelitian ini untuk menjawab masalah yang ada yaitu rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana efektivitas pengelolaan dana bantuan operasional sekolah (BOS)
dalam mewujudkan transparansi di 3 SD Negeri di Kecamatan Merapi Barat Kabupaten
Lahat.dengan tujua untuk mengetahui efektivitas pengelolaan dana bantuan operasional sekolah
(BOS) dalam mewujudkan transparansi di 3 SD Negeri di Kecamatan Merapi Barat Kabupaten
Lahat.

Oprasional variabel efektivitas pengelolaan dana BOS dalam mewujudkan transparansi.
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Data yang digunakan yaitu data primer dan data
skunder. Teknik pengumpulan data yaitu dengan menggunakan wawancara dan dokumentasi.
Metode analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif.

Hasil penelitian dari tiga SD Negeri di Kecamatan Merapi Barat Kabupaten lahat
Pengelolaan di SD Negeri 3 Merapi Barat dan SD Negeri 7 Merapi Barat kurang efektif karena
belum sesuai dengan permendagri nomor 26 tahun 2017 tentang Petunjuk Teknis Penggunaan dan
Pertanggungjawaban Keuangan Dana Bantuan Operasional Sekolah sedangkan SD Negeri 4
Merapi Barat Sudah Efektif dan sesuai dengan permendagri nomor 26 tahun 2017 tentang
Petunjuk Teknis Penggunaan dan Pertanggungjawaban Keuangan Dana Bantuan Operasional
Sekolah
Kata kunci : Efektivitas Pengelolaan Dana BOS, Transparansi
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penyelenggaraan pendidikan, keuangan dan pembiayaan merupakan
potensi yang sangat menentukan dan merupakan bagian potensi yang sangat
menentukan dan merupakan bagian yang tak terpisahkan. Komponen
keuangan dan pembiayaan pada suatu sekolah merupakan komponen
produksi yang menentukan terlaksananya kegiatan-kegiatan proses belajar —
mengajar di sekolah bersama komponen-komponen lain. Dengan kata lain
setiap kegiatan yang dilakukan sekolah memerlukan biaya, baik itu di sadari
maupun tidak disadari. Komponen keuangan dan pembiayaan ini perlu
dikelola sebaik-baiknya, agar dana-dana yang ada dapat di manfaatkan secara
optimal untuk menunjang tercapainya tujuan pendidikan (Mulyasa, 2017: 45)

Pembiayaan pendidikan merupakan salah satu komponen masukan
instrumental (instrumental input) yang sangat penting dalam menyelenggara-
kan pendidikan disekolah. Biaya (cost) pendidikan tidak hanya dalam bentuk
uang, barang dan jasa. Sumber-sumber biaya pendidikan antara laindari
(1) pemerintah seperti APBN dan APBD; (2) sekolah (iuran siswa); (3)
masyarakat (sumbangan). Biaya pendidikan dapat berasal dari berbagai

sumber diantaranya pemerintah pusat (APBN), pemerintah daerah (APBD),



sumbangan, swasta, dan orangtua siswa. Alokasi anggaran pendidikan
sebesar 20% darit APBN maupun APBD (Mulyasa, 2017: 45)

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 66 Tahun 2010
pengelolaan satuan pendidikan didasarkan pada prinsip nirlaba, akuntabilitas,
transparansi, penjamin mutu, akses berkeadilan. Artinya pengelolaan dana
dalam pendidikan yang berawal dari pemerintah maupun masyarakat harus
dilandasi dengan prinsip transparansi dan akuntabilitas sehingga terciptanya
keefektipan dalam pengelolaan dana pendidikan. Dengan penyelenggaraan
dan pengelolaan dana yang transparan, masyarakat akan mengetahui kemana
sajakah dana sekolah itu dibelanjakan. Salah satu bentuk pendanaan
pendidikan dasar yang signifikan dari sumber dana Anggaran Pendapatan

Belanja Negara (APBN) adalah Bantuan Operasional Sekolah (BOS).

Efektivitas terkait dengan hubungan antara hasil yang diharapkan
dengan hasil yang sesungguhnya dicapai. Efektivitas merupakan hubungan
antara oufput dengan tujuan. Semakin besar kontribusi output terhadap
pencapaian tujuan, maka semakin efektif organisasi, program, atau kegiatan.
Jika ekonomi berfokus pada outcome (hasil). Suatu oragnisasi, program, atau
kegiatan dinilai efektif apabila output yang dihasilkan bisa memenuhi tujuan
yang diharapkan, atau dikatakan spending wiselyi ( Mahmudi ,2015 :86).

Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) adalah bantuan yang
diberikan pemerintah dari pengurangan subsidi bahan bakar minyak kepada

sekolah untuk membebaskan biaya pendidikan bagi siswa tidak mampu dan



meringankan bagi siswa yang lain, agar mereka memperoleh layanan
pendidikan dasar yang lebih bermutu sampai tamat dalam rangka penuntasan
wajib belajar 9 tahun (Kompri, 2014:238)

Transparansi (keterbukaan) artinya kewajiban bagi para pengelola
untuk menjalankan prinsip keterbukaan dalam proses keputusan dan
penyampaian informasi. Keterbukaan dalam menyampaikan informasi juga
mengandung arti bahwa informasi yang di sampaikan harus jelas, dan tepat
waktu kepada semua pemangku kepentingan tidak boleh ada hal-hal yang
dirahasiakan,  disembunyikan,  ditutup-tutupi, atau  ditunda-tunda
pengungkapannya (Sukrisno, 2011: 104)

Kebijakan pemerintah dalam mengelola program BOS telah
memberikan banyak manfaat dalam meringankan beban biaya pendidikan
bagi oran tua siswa. Hal ini tampak jelas dengan turunnya sejumlah pungutan,
karena program BOS dijalankan tanpa diskriminasi antara anak yang berasal
dari keluarga mampu dan tidak mampu maka dana BOS dapat dinikmati
semua siswa. Memahami persfektif pemerintah maka program wajib belajar
sembilan tahun secara merata dalam lingkungan nasional dan meringankan
beban orang tua dalam menyekolahkan anak.

Berdasarkan informasi dari Ahmad Rudi (2015) Ketua Perkumpulan
Pemantauan Dana Negara/ Daerah kepala sekolah SMP Negeri 13 lubuk
linggau, provinsi sumatera selatan, Nila Elmiaty merasa tidak perlu untuk
mengumumkan atau menginformasikan secara tertulis rekapitulasi

penerimaan dan penggunaan dana bantuan operasional sekolah kepada orang



tua peserta didik. Berdasarkan pantauan wartawan, bahwa transparansi
penggunaan dan pengelolaan dana bos di Smp Negeri 13 ini tidak terlihat.
misal besarnya dana bos yang diterima dan dikelola dan rencana penggunaan
dana bos (contoh dilampiran juknis bos, formulir bos 03) yang di tanda
tangani kepsek, bendahara dan ketua komite tidak ditempel di papan
pengumuman sekolah yang dapat dilihat semua orang di sekolah.
Berdasarkan informasi dari Eka Ilham (2017) Ketua Umum Guru
Indonesia Kepala sekolah orang yang diberi tugas dan tanggung jawab
mengelola sekolah, menghimpun, memanfaatkan, dan menggerakkan seluruh
potensi sekolah secara optimal untuk mencapai tujuan. Kepala sekolah
sebagai Human Resource Manager adalah individu yang biasanya menduduki
jabatan yang memainkan peran sebagai adviser (staf khusus) tatkala bekerja
dengan manajer lain terkait dengan urusan SDM. Faktanya masih banyak
oknum-oknum kepala sekolah yang tidak menjalankan fungsi-fungsi
manajemen sekolah terutama dalam hal transparansi penggunaan dana BOS
Penggunaan dana BOS tidak diketahui oleh warga sekolah baik itu guru,
wakil kesiswaan bahkan tidak ada unsur kepanitian dalam pengelolaan dana
tersebut. Integritas kepemimpinan kepala sekolah yang terbuka tidak
ditampakkan pada aktifitas kegiatan sekolah. Akuntabilitas data penggunaan
anggaran dana BOS tahun 2016 dapat dilihat dan dicek Dari sepuluh sekolah
negeri, hanya satu sekolah yang berani melaporkan penggunaan dana BOS

tahun 2016.



Fenomena selanjutnya menurut Febri Diansyah (2015) Penelitian
Indonesia Corruption Watch (ICW) Kasus di SD Negeri 1 Kalauli Kecamatan
Leihitu Kabupaten Maluku Tengah. Kepsek SD tersebut, Patisila Talla,
mengambil alih peran komite sekolah yang bersama-sama dengan
penanggung jawab dana BOS untuk menyusun perencanaan penggunan dana
BOS. Kepala Sekolah membuat Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja
Sekolah (RAPBS), menggunakan dan mempertanggungjawabkannya tanpa
sepengetahuan komite sekolah.

SD Negeri 3 Merapi Barat merupakan salah satu SD Negeri di
Kecamatan Merapi Barat, SD Negeri 3 Merapi Barat merupakan salah satu
SD penerima Dana Bantuan Operasional sekolah. Menurut bendahara SD
Negeri 3 Merapi Barat pelaporan alokasi dana bos meliputi : (1)
pengembangan perpustakaan, (2) penerimaan peserta didik baru, (3) kegiatan
pembelajaran dan ekstrakulikuler, (4) pembelian bahan habis pakai, (5)
langganan daya dan jasa, (6) langganan daya dan jasa, (7) perawatan sekolah,
(8) pembayaran honorarium bulanan guru honor dan tenaga kependidikan
honorer komponen ini untuk guru honorer tidak permah di keluarkan
sedangkan pembayaran untuk guru honorer termasuk didalam komponen
pengeluaran dana bos, (9) pengembangan profesi guru, (10) pembiayaan
pengelolaan bos, (11) pembelian dan perawatan perangkat komputer, (12)
biaya lainnya. Sedangkan menurut peraturan menteri pendidikan dan
kebudayaan no 8 tahun 2017 tentang petunjuk teknis bantuan operasional

sekolah yaitu : (1) pengembangan perpustakaan, (2) penerimaan peserta didik



baru, (3) kegiatan pembelajaran dan ekstrakulikuler, (4) pembelian bahan
habis pakai, (5) langganan daya dan jasa, (6) langganan daya dan jasa, (7)
perawatan sekolah, (8) pembayaran honorarium bulanan guru honor dan
tenaga kependidikan honorer, (9) pengembangan profesi guru, (10)
memberikan tambahan bantuan biaya miskin, (11) pembiayaan pengelolaan
bos, (12) pembelian dan perawatan perangkat komputer, (13) biaya lainnya.
Keuangan dan pembiayaan merupakan salah satu sumber daya yang
secara langsung menunjang efektivitas dan efesiensi pengelolaan pendidikan.
Komponen keuangan ini perlu dikelola dengan sebaik-baiknya. Pengelolaan
dana BOS meliputi kegiatan perencanaan, penggunaan, pencatatan data,
pelaporan dan pertanggungjawaban penggunaan dana sesuai dengan
perencanaan. Namun pengelolaan keuangan dana BOS faktanya masih
banyak sekolah yang belum secara efektif menjalankan sistem pengelolaan
dana BOS sesuai dengan prinsip-prinsip pengelolaan dana BOS,
penganggaran, dan perencanaan keuangan dana BOS seperti pengelolaan
dana BOS hanya di kelola oleh kepala sekolah saja tanpa melibatkan tim
manajemen BOS lainnya sehingga mengakibatkan transparansi dalam
pengelolaan dana BOS itu sendiri kemudian dalam melaporkan laporan
triwulanan tim manajemen BOS belum melaporkan secara tepat waktu hal ini
di sebabkan adanya kekeliruan dalam pencatatan transaksi, pembelian dan
kesalahan dalam pengetikan angka nominal dan berdampak pada sekolah.
Selanjutnya, laporan penggunaan dana bos tidak di tempel pada papan

pengumuman sekolah yang dapat di baca oleh pengunjung sekolah ( contoh



dilampiran juknis bos, formulir bos-04). Padahal hal tersebut mesti ditempel
dan mudah dilihat atau dibaca semua orang, karena itu merupakan tugas dan
tanggungjawab tim manajemen bos sekolah. dalam setiap semester meski
menginformasikan secara tertulis rekapitulasi penerimaan dan penggunaan
dana bos kepada orang tua siswa peserta didik pada saat menerima raport.
Namun hal itu tidak pernah dilakukan.

Berdasarkan informasi yang di dapat dari berita umum dan dari
lapangan, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Efektivitas Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
dalam Mewujudkan Transparansi di 3 SD Negeri di Kecamatan Merapi

Barat Kabupaten Lahat”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian  latar belakang di atas, maka permasalahan
yang dapat di kemukakan dalam penelitian ini bagaimana efektivitas
pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dalam Mewujudkan
Transparansi di 3 SD Negeri di Kecamatan Merapi Barat Kabupaten Lahat.

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui efektivitas Pengelolaan Dana Bantuan Operasional
Sekolah (BOS) dalam Mewujudkan Transparansi di 3 SD Negeri di

Kecamatan Merapi Barat Kabupaten Lahat.



D. Manfaat Penelitian

L

Bagi Penulis

Dapat memahami dan menambah ilmu pengetahuan serta wawasan
khususnya di bidang mata kuliah akuntansi sektor publik dan Sebagai
salah satu syarat kelulusan untuk memperoleh gelar Sarjana di
Universitas Muahamadiyah Palembang.

Bagi SD Negeri di Kecamatan Merapi Barat

Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan pengetahuan.
Pengetahun bagi pihak manajemen bos sekolah agar dalam setiap
pengelolaan dana bos harus berdasarkan petunjuk teknis yang telah di
tetapkan oleh pemerintah.

Bagi Almamater

Hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi referensi tambahan,
menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi

penulis di masa yang akan datang.
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